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 This research aims to know the influence of e-SPT 
and National Tax Census (NTC) of the Personal Income Tax 
receipts partially or simultaneously. Data obtained come 
from the Kanwil DJP West java 1. Data taken from 2012 to 
2013, includes user e-SPT, the addition of the number of 
taxpayers, and acceptance of The Personal income tax. 
The method of sample selection the sample selection 
technique used nonprobability sampling and saturated 
samples, which taken as a whole than 15 (fifteen) work unit 
KPP. Types of data used by researchers that quantitative 
data and data sources in this study is secondary data. 
Before performing hypothesis testing, data obtained in 
advance a classic assumption test tested. Hypothesis 
testing is carried out by means of multiple linear regression 
in statistical analysis. 
As for the results of the study are as follows: 1) 
partially e-SPT effect negatively to personal income tax 
reception. While the NTC does not affect the acceptance of 
personal income tax. 2) simultaneously e-SPT and NTC 
effect on receipt of The personal income tax. 
Keywords: 
e-SPT, National Tax Census 
(NTC), and Receipts of 
Personal Income Tax. 
 
PENDAHULUAN  
Sampai saat ini pajak merupakan 
kontribusi terbesar dalam penerimaan 
APBN, yaitu sebesar 70% penerimaan 
Negara berasal dari pajak (BPS, 2015). 
Secara tidak langsung pajak merupakan 
alat untuk membangun kesejahteraan 
rakyat Indonesia. Sehingga penerimaan 
pajak menjadi masalah khusus yang harus 
diperhatikan. Dari beberapa jenis pajak, 
Pajak Penghasilan (PPh) yang 
memberikan kontribusi paling besar 
diantara pajak lainnya. Pengenaan PPh ini 
telah diatur dalam Undang-undang Nomor 
7 tahun 1984 tentang Pajak Penghasilan 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan 
Undang-undang nomor 36 tahun 2008. 
Menurut Pasal 1 UU nomor 36 tahun 2008, 
Pajak penghasilan dikenakan terhadap 
subjek pajak atas penghasilan yang 
diterima atau diperolehnya dalam tahun 
pajak. Subjek Pajak penghasilan (PPh) ini 
meliputi orang pribadi, warisan yang belum 
terbagi, badan dan bentuk usaha tetap 
(BUT).  Jika dilihat dari Wajib Pajak nya, 
Pajak Penghasilan ini terdiri dari PPh 
orang pribadi dan PPh badan. Pajak 
penghasilan orang pribadi merupakan 
penerimaan pajak dari orang pribadi yang 
dikenakan atas penghasilan yang 
diterimanya sehubungan dengan 
pekerjaan, jasa dan kegiatan. Pajak 
penghasilan (PPh) orang pribadi ini diatur 
dalam  UU PPh. 
Saat ini Jumlah Wajib pajak orang 
pribadi lebih besar dibandingkan dengan 
jumlah wajib pajak badan. Jumlah wajib 
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pajak orang pribadi sampai tahun 2013 
yaitu sekitar 25,1 juta orang dan yang 
membayar pajak hanya sekitar 8,86 juta 
orang saja. Sedangkan untuk jumlah wajib 
pajak badan yang terdaftar sampai tahun 
2013 yaitu 2,3 juta orang dan yang patuh 
membayar pajak hanya 513 ribu orang. 
Menurut Menteri Keuangan 
Bambang Brodjonegoro (14/3/2014 dalam 
apipu.com) mengatakan, bahwa masih 
rendahnya penerimaan pajak di Indonesia 
disebabkan oleh kurangnya menyisir 
orang pribadi. Menurut Cahaya (2013) 
pemerintah harus menemukan sumber 
penerimaan Negara yang elastis dan 
berkelanjutan, dan pajak penghasilan 
orang pribadi memenuhi kriteria tersebut. 
Artinya PPh orang pribadi penerimaannya 
bersifat elastis karena penghasilan yang 
diterima tidak hanya berupa gaji atau upah 
dari satu pemberi kerja, tetapi sekarang 
banyak yang mempunyai penghasilan dari 
beberapa tempat kerja atau usaha sendiri 
dan profesi. Sehingga PPh orang pribadi 
harus lebih ditingkatkan dan dioptimalkan 
agar bisa menambah penerimaan pajak. 
Oleh karena itu untuk terus meningkatkan 
penerimaan pajak khususnya pajak 
penghasilan orang pribadi, maka DJP 
tidak pernah berhenti melakukan strategi-
strategi seperti melaksanakan sensus 
pajak nasional ataupun pemanfaatan 
perkembangan teknologi. Dengan 
memanfaatkan teknologi yang semakin 
canggih, Direktorat Jendral Pajak (DJP) 
meluncurkan layanan berbasis teknologi 
secara online dari mulai perhitungan, 
pembayaran sampai ke tahap 
pemberitahuan.  
Salah satu dari layanan berbasis 
teknologi yang diluncurkan oleh DJP yaitu 
layanan Elektronik SPT atau disebut 
dengan e-SPT. E-SPT adalah data SPT 
wajib pajak dalam bentuk elektronik yang 
dibuat oleh wajib pajak untuk 
mengadministrasikan dan melaporkan 
data SPT Masa/ Tahunan dengan 
menggunakan aplikasi e-SPT yang 
disediakan oleh DJP. Adapun kelebihan 
dari aplikasi e-SPT ini salah satunya 
adalah penghitungan dilakukan secara 
cepat dan tepat karena menggunakan 
sistem komputer, serta kemudahan dalam 
membuat Laporan Pajak. Dengan aplikasi 
e-SPT ini, wajib pajak orang pribadi 
diberikan kemudahan dalam melaporkan 
dan menghitung penghasilan kena 
pajaknya secara cepat, tepat dan akurat. 
Sehingga data yang dihasilkan lebih 
akurat dan lengkap. E-spt ini juga dapat 
meminimalisir kesalahan-kesalahan 
dalam pengisian SPT dan perhitungannya. 
Dari kelebihan e-SPT tersebut akan 
berdampak terhadap penerimaan pajak 
khususnya pajak penghasilan orang 
pribadi, karena akan meningkatkan 
kepatuhan dan mengurangi koreksi 
negatif. 
Selain itu, strategi yang digunakan 
oleh DJP dalam meningkatkan 
penerimaan PPh orang pribadi yaitu 
dengan dilaksanakannya Sensus Pajak 
Nasional (SPN). Sensus pajak nasional 
adalah kegiatan pengumpulan data 
mengenai kewajiban perpajakan dalam 
rangka memperluas basis pajak dengan 
mendatangi subjek pajak (orang pribadi 
atau badan) di seluruh wilayah indonesia 
yang dilakukan oleh DJP 
(www.pajak.go.id). SPN merupakan 
kegiatan pengumpulan data mengenai 
kewajiban perpajakan dalam rangka 
penggalian potensi wajib pajak. Selain itu, 
SPN memiliki tugas yang berat yaitu 
mengamankan target penerimaan pajak 
dan penerimaan Negara (Rinta Mulia 
Dewinta, 2012). Kegiatan SPN akan 
mengakibatkan salah satunya 
penambahan NPWP baru sebagai 
indentitas WP. Sehingga dengan adanya 
penambahan WP orang pribadi tentu akan 
menambah pula pada penerimaan PPh 
orang pribadi. Dalam pelaksanaan SPN ini 
membutuhkan biaya yang tidak sedikit dan 
SDM yang banyak. Sehingga hasil dari 
SPN ini harus bisa mendapatkan hasil 
yang maksimal.  
Penelitian ini akan dilakukan di 
Kanwil DJP Jawa Barat 1, karena 
merupakan salah satu unit kerja dari DJP. 
Menurut Adjat Djatnika (2012, dalam Andi 
Ahmad) Kanwil DJP Jawa Barat 1 
menargetkan penerimaan pajak tahun 
2012 sebesar Rp 15,6 triliun atau naik 20% 
dibandingkan target tahun lalu sebesar Rp 
13 triliun, dan realisasi penerimaan DJP 
Jawa barat 1 pada tahun 2011 tercatat 
sebesar Rp 12,6 triliun. Target tersebut 
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bisa tercapai seiring penambahan jumlah 
WP dan rasio peningkatan kepatuhan. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Novi Purnama Sari (2013), menyatakan 
bahwa penerapan e-SPT berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak badan. 
Dengan penerapan e-SPT diharapkan 
mampu menyerap potensi penerimaan 
pajak yang ada. Sedangkan penelitian 
terdahulu mengenai Sensus Pajak 
Nasional yang dilakukan oleh Rinta Mulia 
Dewinta (2012) menunjukkan bahwa, 
persepsi pelaksanaan sensus pajak 
nasional dan kesadaran perpajakan 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak secara signifikan. 
Berdasarkan hal-hal yang telah 
diuraikan diatas maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul 
“PENGARUH E-SPT DAN SENSUS 
PAJAK NASIONAL TERHADAP 
PENERIMAAN PAJAK PENGHASILAN 
ORANG PRIBADI”. Penelitian ini 
merupakan studi empiris pada Kanwil 




Adapun penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan sebagai berikut, yaitu untuk 
mengetahui: 
1. Pengaruh Pengembangan teknologi 
(E-SPT) terhadap penerimaan pajak 
penghasilan orang pribadi secara 
parsial. 
2. Pengaruh Sensus Pajak Nasional 
terhadap penerimaan pajak 
penghasilan orang pribadi secara 
parsial. 
Pengaruh e-SPT dan Sensus Pajak 
Nasional terhadap penerimaan pajak 
penghasilan orang pribadi. 
 
KERANGKA TEORITIS DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS  
Pajak 
Menurut UU Nomor 6 Tahun 1989 tentang 
Ketentuan umum dan tata cara perpajakan 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan 
UU Nomor 16 Tahun 2009, dalam pasal 1 
(satu) dijelaskan bahwa:  
“Pajak adalah kontribusi wajib kepada 
Negara yang terutang oleh orang 
pribadi atau badan yang bersifat 
memaksa berdasarkan Undang-
undang, dengan tidak mendapatkan 
imbalan secara langsung dan 
digunakan untuk keperluan Negara 




Menurut Pasal 1 UU nomor 36 tahun 
2008, Pajak penghasilan dikenakan 
terhadap subjek pajak atas penghasilan 
yang diterima atau diperolehnya dalam 
tahun pajak. Yang dimaksud dengan tahun 
pajak dalam UU ini adalah tahun kalender, 
tetapi wajib pajak dapat menggunakan 
tahun buku yang tidak sama dengan tahun 
kalender, sepanjang tahun buku tersebut 
meliputi jangka waktu 12 (dua belas) 
bulan. 
Pajak penghasilan (PPh) termasuk 
dalam kategori sebagai pajak subjektif, 
artinya pajak dikenakan karena ada 
subjeknya yakni telah memenuhi kriteria 
yang telah ditetapkan dalam peraturan 
perpajakan. Sehingga terdapat ketegasan 
bahwa apabila tidak ada subjek 
pajaknnya, maka jelas tidak dapat 
dikenakan PPh. Secara umum pengertian 
subjek pajak adalah siapa yang dikenakan 
pajak. Secara praktik yang termasuk 
dalam pengertian subjek pajak meliputi 
Orang Pribadi, Warisan yang belum 
terbagi, BUT, dan Badan. Pasal 4 ayat (1) 
dan ayat (2) Undang-undang pajak 
penghasilan (PPh) telah memberikan 
penegasan mengenai objek PPh yaitu 
penghasilan. Pengertian penghasilan 
menurut UU PPh adalah “setiap tambahan 
kemampuan ekonomis yang diterima atau 
diperoleh wajib pajak, baik yang berasal 
dari Indonesia maupun dari luar indonesia, 
yang dapat dipakai untuk konsumsi atau 
untuk menambah kekayaan wajib pajak 
yang bersangkutan, dengan nama dan 
dalam bentuk apapun.” 
 
Penerimaan Pajak Penghasilan Orang 
Pribadi 
Penerimaan perpajakan adalah 
semua penerimaan yang terdiri dari pajak 
dalam negeri dan pajak perdagangan 
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internasional (www.pajak.go.id). Pajak 
dalam negeri adalah semua penerimaan 
Negara yang berasal dari pajak 
penghasilan, pajak pertambahan nilai 
barang dan jasa, pajak penjualan atas 
barang merah, pajak bumi dan bangunan, 
bea perolehan hak atas tanah dan 
bangunan, cukai, dan pajak lainnya. 
Penerimaan pajak penghasilan yaitu 
penerimaan yang diperoleh dari subjek 
pajak atas penghasilan yang diterima atau 
diperolehnya dalam tahun pajak. Sehingga 
penerimaan pajak penghasilan orang 
pribadi adalah penerimaan pajak 
penghasilan yang berasal dari subjek 
pajak orang pribadi. 
 
Surat Pemberitahuan (SPT) 
Menurut UU Nomor 6 Tahun 1989 
tentang Ketentuan umum dan tata cara 
perpajakan sebagaimana telah diubah 
terakhir dengan UU Nomor 16 Tahun 
2009, dalam pasal 1 (satu) dijelaskan 
bahwa:  
“Surat Pemberitahuan (SPT) adalah 
surat yang oleh wajib pajak 
digunakan untuk melaporkan, 
perhitungan dan/atau pembayaran 
pajak, objek pajak dan/atau bukan 
objek pajak, dan/atau harta dan 
kewajiban sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan 
perpajakan. 
SPT Tahunan PPh adalah formulir yang 
disi wajib pajak untuk melaporkan identitas 
diri, harta, kewajiban/hutang, penghasilan, 
dan penghitungan pajaknya setiap tahun. 
Formulir SPT Tahunan Orang pribadi 
terbagi atas 3 (tiga), yaitu : 
1. Orang pribadi yang memiliki sumber 
penghasilan antara lain dari usaha 
dan/atau pekerjaan bebas, wajib 
mengisi formulir SPT Tahunan 1770; 
2. Orang pribadi yang memiliki sumber 
penghasilan dari satu pemberi kerja 
(sebagai karyawan) atau lebih 
dan/atau penghasilan lainnya yang 
bukan dari usaha atau pekerjaan 
bebas, wajib mengisi formulir SPT 
Tahunan 1770 S dan; 
3. Orang pribadi yang memiliki sumber 
penghasilan dari hanya satu pemberi 
kerja yang jumlah bruto penghasilan 
setahun tidak melebihi Rp.60.000.000 
(enam puluh juta rupiah) dan tidak 
mempunyai penghasilan lainnya 
kecuali dari bunga bank dan bunga 
koperasi, wajib mengisi formulir SPT 
Tahunan 1770 SS. 
 
Elektronik Surat Pemberitahuan (e-
SPT) 
Aplikasi e-SPT adalah aplikasi dari 
Direktorat jenderal pajak yang dapat 
digunakan wajib pajak untuk membuat 
SPT. e-SPT adalah data wajib pajak dalam 
bentuk elektronik yang dibuat oleh wajib 
pajak dengan menggunakan aplikasi e-
SPT yang disediakan Direktur Jenderal 
Pajak. 
Adapun kelebihan dari aplikasi e-
SPT adalah sebagai berikut: 
1. Penyampaian SPT dapat dilakukan 
secara cepat dan aman, karena 
lampiran dalam bentuk media 
CD/disket 
2. Data perpajakan terorganisasir 
dengan baik 
3. Sistem aplikasi e-SPT 
mengorganisasikan data perpajakan 
perusahaan dengan baik dan 
sistematis 
4. Penghitungan dilakukan secara cepat 
dan tepat karena menggunakan 
sistem computer 
5. Kemudahan dalam membuat laporan 
pajak 
6. Data yang disampaikan wajib pajak 
selalu lengkap, karena penomoran 
formulir dengan menggunakan sistem 
komputer  
7. Menghindari pemborosan 
penggunaan kertas 
8. Berkurangnya pekerjaan-pekerjaan 
klerikal perekaman SPT yang 
memakan sumber data yang cukup 
banyak. 
Selain itu, ada beberapa kelemahan 
dari e-SPT (dalam St. Dyah Ayu R., 
SE.,Msi.,Akt, dkk) adalah sebagai berikut: 
1. Harus Memiliki/sewa komputer  
2. Harus Menginstal program khusus  
3. Harus mengeluarkan Biaya listrik  
4. Harus Biaya CD 
5. Harus Update program perpajakan  
6. Loading computer Lama  
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7. Prosedur aplikasi komputer yang 
berbelit – belit Jika jumlah hasilnya 
berbeda  
8. Jika salah harus memulai prosedur 
dari awal  
9. Aplikasi error Kehilangan data jika 
lupa simpan 
 
Sensus Pajak nasional 
Sensus pajak nasional (SPN) adalah 
kegiatan pengumpulan data mengenai 
kewajiban perpajakan dalam rangka 
memperluas basis pajak dengan 
mendatangi subyek sensus  (orang pribadi 
atau badan usaha) di seluruh wilayah 
Indonesia yang dilakukan oleh Direktorat 
Jenderal Pajak (www.pajak.go.id). Adapun 
tujuan dari kegiatan SPN ini adalah untuk 
sebagai berikut: 
 
1. Perluasan basis pajak 
2. Peningkatan penerimaan pajak 
3. Peningkatan jumlah penerimaan SPT 
Tahunan PPh 
4. Pemutakhiran data Wajib Pajak 
5. Pencairan tunggakan pajak 
 
Kegiatan SPN ini mempunyai beberapa 
manfaat, diantaranya: 
1. Meningkatkan peran aktif masyarakat 
dalam pembiayaan pembangunan 
nasional. 
2. Mewujudkan keadilan peran serta 
subyek pajak dalam pembiayaan 
pembangunan nasional. 
3. Mengurangi ketergantungan 
pembiayaan dari pinjaman asing 
4. Mewujudkan pembangunan nasional 
yang lebih baik 





Kerangka pemikiran dalam 
penelitian ini yaitu untuk membantu 
memahami pengaruh strategi-strategi 
yang digunakan oleh DJP dalam 
peningkatan penerimaan pajak khususnya 
PPh Orang pribadi. Dalam penelitian ini 
terdapat 3 (tiga) variabel yang terdiri dari 2 
(dua) variabel independen dan 1 (satu) 
variabel dependen. Variabel independen 
yaitu e-SPT dan Sensus pajak nasional 
(SPN), sedangkan variabel dependennya 
yaitu penerimaan pajak penghasilan orang 
pribadi. Untuk lebih jelasnya mengenai 
model dari kerangka pemikiran ini dapat 
dilihat pada Gambar 1.1 sebagai berikut : 




1. Pengaruh e-SPT Terhadap 
Penerimaan Pajak Penghasilan 
Orang Pribadi. 
 
H1= Terdapat Pengaruh Positif E-
SPT Terhadap Penerimaan Pajak 
Penghasilan Orang Pribadi. 
 
2. Pengaruh Sensus Pajak Nasional 
Terhadap Penerimaan Pajak 
Penghasilan Orang Pribadi. 
 
H2= Terdapat Pengaruh Positif 
Sensus Pajak Nasional Terhadap 
Penerimaan Pajak Penghasilan 
Orang Pribadi. 
 
Jenis, Sumber, dan Teknik 
Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, jenis data 
yang digunakan oleh peneliti yaitu data 
kuantitatif. Adapun sumber data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
sekunder yang didapat dari Kantor 
Wilayah Direktorat Jendral Pajak Jawa 
Barat 1 (Kanwil DJP Jabar 1). Data 
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mengenai variabel e-SPT dan variabel 
SPN dimulai pada tahun 2012 sampai 
tahun 2013. Adapun teknik atau metode 
pengumpulan data yang dilakukan adalah 
studi kepustakaan/dokumentasi. Yaitu 
mencari landasan teori mengenai masalah 
yang diteliti baik buku, penelitian 
terdahulu, peraturan yang relevan 
mengenai masalah yang terkait, internet 
dan lain sebagainya. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Sugiyono, 2013:80). Populasi dalam 
penelitian ini adalah Kantor Pelayanan 
Pajak (KPP) Pratama yang berada di 
Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak 
Jawa Barat 1 (Kanwil DJP Jabar 1).   
 
Teknik Pemilihan Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2013;120). 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pemilihan sampel nonprobability sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel yang 
tidak memberi peluang/kesempatan sama 
bagi setiap unsur atau anggota populasi 
untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 
2013;125). Jenis sampel yang diambil 
dalam penelitian ini termasuk kedalam 
sampling jenuh, karena sampel diambil 
secara keseluruhan dari populasi. 
 
Definisi dan Pengukuran Variabel 
Penelitian 
Definisi operasional variabel 
adalah definisi yang menjabarkan 
variabel-variabel yang menjadi dimensi-
dimensi yang dapat diukur. Definisi yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
1. E-SPT (Variabel X1), diukur dari 
jumlah wajib pajak orang pribadi yang 
menggunakan e-SPT dalam 
melaporkan pajaknya (formulis 1770 
S dan 1770 SS). 
2. Sensus Pajak Nasional (Variabel X2), 
kegiatan yang berkaitan dengan 
penambahan jumlah wajib pajak 
Orang Pribadi terdaftar dengan 
melihat dari penambahan NPWP 
baru. 
Penerimaan Pajak Penghasilan Orang 
Pribadi (Variabel Y), adalah ukuran pajak 
yang diterima oleh pemerintah atau fiskus 
yang disetorkan oleh wajib pajak kepada 
pemerintah yang dibayarkan kepada KPP 
yang sesuai dengan daerah tempat wajib 
pajak berada atau bank yang dapat 
menerima pembayaran pajak. Adapun 
indikator yang digunakan untuk mengukur 
variabel penerimaan pajak penghasilan 
OP (PPh Ps 21 dan PPh Ps 25/29 OP) 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
Penerimaan PPh OP =
Realisasi Penerimaan PPh OP
Target penerimaan PPh OP
 
 
METODOLOGI PENELITIAN  
Analisis Regresi Linear Berganda 
Dalam penelitian ini, analisis regresi linear 
berganda digunakan untuk membuktikan 
sejauh mana pengaruh e-SPT dan Sensus 
Pajak Nasional terhadap penerimaan PPh 
Orang Pribadi pada Kantor Wilayah 
Direktorat Jenderal Pajak Jawa Barat 1. 
Persamaan regresi untuk dua variabel 
adalah sebagai berikut: 
 
Y = a + b1X1 + b2X2 
Sumber: Sugiyono (2010:250) 
 
Dimana:  
Y  = variabel tak bebas 
a  = bilangan berkonstanta 
b1,b2 = koefisien arah garis 
X1  = variabel bebas e-SPT 
X2 = variabel bebas Sensus Pajak 
Nasional (SPN) 
 
Selanjutnya untuk mendapatkan hasil 
yang lebih akurat pada analisis regresi 
berganda maka dilakukan pengujian 
asumsi klasik. Terdapat beberapa uji 
asumsi klasik yang harus dipenuhi terlebih 
dahulu sebelum menggunakan analisis 
regresi berganda. Maka dari itu akan 
dilakukan uji normalitas data, uji 
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Hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini berkaitan dengan masalah 
tentang seberapa besar dan bagaimana 
pengaruh antar variabel yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini menggunakan 
hipotesis asosiasi dan menggunakan uji 
dua pihak (two tail), dimana: 
Hipotesis nol (Ho) : Tidak ada 
hubungan antara X dan Y 
 
Hipotesis alternatif (Ha) : Terdapat 
hubungan antara X dan Y 
 
Ho : р = 0 (berarti tidak ada hubungan) 
Ha : p ≠ 0 (berarti ada hubungan) 
 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 
terhadap hipotesis statistik dengan 
menggunakan uji t dan uji f. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  











Valid 30 30 30 
Missi
ng 
0 0 0 
Mean 57.00 8033.10 .9547 
Median 40.50 6200.00 .9300 






a. Multiple modes exist. The smallest value is 
shown 
Sumber: Hasil diolah dengan SPSS 20 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui 
bahwa jumlah N=30 dan sampel = 30. 
Variabel Y memiliki nilai rata-rata = 0,9547; 
nilai Median = 0,9300; dan nilai Mode = 
0,86. Variabel e-SPT memiliki nilai rata-
rata = 57; nilai Median = 40,50; dan nilai 
Mode = 21. Sedangkan variabel SPN 
memiliki nilai rata-rata = 8033,10; nilai 
Median = 6200; dan nilai Mode = 1348. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah model regresi 
mempunyai nilai residual yang terdistribusi 
normal atau tidak. Hasil dari uji normalitas 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
















Kolmogorov-Smirnov Z .489 
Asymp. Sig. (2-tailed) .970 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: hasil diolah dengan SPSS 20 
Hipotesis  
H0   : Residual berdistribusi normal 
H1   : Residual tidak berdistribusi 
normal 
Dasar pengambilan keputusan 
Sig < 0,05 maka H0 ditolak 
Sig > 0,05 maka H0 diterima 
Keputusan  
Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai Sig > 
0,05 maka H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan 
residual berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolineritas 
Untuk mendeteksi apakah antara variabel-
variabel independen yang digunakan 
mempunyai kolinieritas yang tinggi atau tidak 
digunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
dan Tolerance. 
Coefficientsa 





(Constant)   




a. Dependent Variable: Penerimaan PPh OP  
(%Pencapaian Target) 
Sumber: Hasil diolah dengan SPSS 20 
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Berdasarkan hasil pengujian 
diatas, nilai tolerance untuk  semua 
variabel independen dalam penelitian 
bernilai lebih besar dari 0,1 sedangkan 
nilai VIF untuk semua variabel independen 
di dalam penelitian ini bernilai kurang dari 
10. Dengan demikian dapat disimpulkan 
tidak terdapat gejala multikolinieritas antar 






















.221 .164 .15904 2.071 
a. Predictors: (Constant), Penambahan WP OP, 
e-SPT 
b. Dependent Variable: Penerimaan PPh OP 
(%Pencapaian Target) 
Sumber: Hasil diolah dengan SPSS 20 
 
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada 
tabel diatas. 
Diketahui bahwa nilai untuk DL= 1.284; 
DU= 1.567; dan 4-DU= 2.433 
Hipotesis 
H0  :   = 0 ( Tidak ada autokorelasi 
dalam model regresi) 
H1  :   ≠ 0 ( ada autokorelasi dalam 
model regresi) 
Dasar pengambilan keputusan 
Menerima H1 jika nilai  <  
Keputusan 
Dari hasil di atas nilai dw = 2,071 
sehingga 2,071 > 1,284 ,  maka menerima 
H0 karena nilai dw = berada diatas nilai DL 
yaitu 1,284, dengan demikian e-e-SPT 
(X1), dan SPN (X2) secara bersama-sama 
Penerimaan PPh OP (Y)  tidak ada 




Melalui gambar diatas, yaitu grafik 
scatter plot dapat dilihat pola penyebaran 
data yang ada. Pola penyebaran data 
yang berupa titik-titik pada scatter plot 
menyebar di atas dan dibawah, dan 
penyebarannya tidak membentuk pola 
tertentu, sehingga dari pola penyebaran ini 
dapat disimpulkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis regresi linear berganda dengan 
menggunakan SPSS 20 diperoleh 


















1.042 .082  12.673 .000 







.000 -.024 -.115 .909 
a. Dependent Variable: Penerimaan PPh OP 
(%Pencapaian Target) 
Sumber: Hasil diolah dengan SPSS 20 
Dari tabel diatas menunjukkan 
bahwa persamaan regresi berganda yang 
diperoleh dari hasil analisis yaitu Y = 1,042 
– 0,002 X1 – 0,000006545 X2. Dari 
persamaan diatas dapat diartikan sebagai 
berikut: 
1. Konstanta sebesar 1,042 menyatakan 
bahwa besarnya penambahan 
pencapaian target Penerimaan PPh 
Orang Pribadi sebesar 1,042% 
dengan asumsi bahwa e-SPT dan 
SPN bernilai constant. 
2. Koefisien regresi e-SPT (X1) sebesar -
0,002  menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 (satu) nilai e-SPT 
akan menurunkan pencapaian target 
penerimaan PPh orang pribadi 
sebesar 0,002%, dengan variabel 
independen lainnya bernilai tetap. 
Koefisien regresi SPN (X2) sebesar 
-0,0000002647 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 (satu) nilai SPN akan 
menurunkan pencapaian target 
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penerimaan PPh orang pribadi yaitu 
sebesar 0,0000002647%, dengan variabel 




Besarnya koefesien determinasi (R2) 












.221 .164 .15904 
a. Predictors: (Constant), Penambahan WP OP, e-SPT 
b. Dependent Variable: Penerimaan PPh OP 
(%Pencapaian Target) 
Sumber: Hasil diolah dengan SPSS 20 
 
Berdasarkan hasil uji regresi dan 
tabel diatas, diperoleh nilai koefesien 
determinasi sebesar 0,221 atau 22,1%. 
Hal ini menunjukan bahwa variabel 
independen (e-SPT dan SPN) hanya 
mampu menjelaskan variasi perubahan 
variabel dependen (Penerimaan PPh OP) 
sebesar 22,1%, sedangkan sisanya 77,9% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
digunakan dalam penelitian ini. 
 
Analisis Pengujian Hipotesis 
 
Uji T 
Hasil dari uji T (Uji parsial) dapat dilihat 































.000 -.024 -.115 .909 
a. Dependent Variable: Penerimaan PPh OP 
(%Pencapaian Target) 
Sumber: Hasil diolah dengan SPSS 20 
 
Dari tabel diatas, nilai T hitung 
akan dibandingkan dengan tingkat 
kesalahan (ὰ=5%), derajat kebebasan 
(df)=(n-k). kriteria keputusan adalah 
sebagai berikut: 
H0 diterima jika thitung<ttabel 
Ha diterima jika thitung>ttabel 
 
1. Uji t Variabel e-SPT 
Perumusan hipotesis untuk pengambilan 
keputusan : 
H0: Tidak ada pengaruh e-SPT 
terhadap Penerimaan PPh OP 
H1: Ada pengaruh e-SPT terhadap 
Penerimaan PPh OP 
Kriteria pengambilan keputusan: 
H0 diterima jika thitung<ttabel 
H1 diterima jika thitung>ttabel 
Dapat dilihat pada uji parsial tabel 
diatas diperoleh thitung untuk variabel e-SPT 
sebesar -2,231. Dengan derajat 
kebebasan (df)=n-3=30-3=27, sehingga 
ttabel sebesar 2,05183 atau -2,05183. 
Dengan demikian keputusan yang diambil 
adalah karena besarnya thitung -2,231 > ttabel 
2,05183 maka H0 ditolak dan H1 diterima 
yang berarti secara parsial e-SPT 
berpengaruh signifikan terhadap 
Penerimaan PPh OP. 
 
2. Uji t Variabel SPN 
Perumusan hipotesis untuk pengambilan 
keputusan : 
H0: Tidak ada pengaruh SPN 
terhadap Penerimaan PPh OP 
H1: Ada pengaruh SPN terhadap 
Penerimaan PPh OP 
Kriteria pengambilan keputusan: 
H0 diterima jika thitung<ttabel 
H1 diterima jika thitung>ttabel 
 
Dapat dilihat pada uji parsial tabel diatas 
diperoleh thitung untuk variabel SPN 
sebesar -0,115. Dengan derajat 
kebebasan (df)=n-3=30-3=27, sehingga 
ttabel sebesar 2,05183 atau -2,05183. 
Dengan demikian keputusan yang diambil 
adalah karena besarnya thitung -0,115 < ttabel 
2,05183 maka H0 diterima dan H1 ditolak 
yang berarti secara parsial SPN tidak 














Hasil uji anova atau uji F dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
 
ANOVAa 














.683 27 .025 
Total .877 29  
a. Dependent Variable: Penerimaan PPh OP 
(%Pencapaian Target) 
b. Predictors: (Constant), Penambahan WP OP, 
e-SPT 
Sumber: Hasil diolah dengan SPSS 20 
 
Perumusan hipotesi untuk pengambilan 
keputusan : 
H0: Tidak  ada pengaruh e-SPT dan 
SPN secara bersama-sama 
terhadap Y. 
H1:  Ada pengaruh e-SPT dan SPN 
secara bersama-sama 
terhadap Y. 
Kriteria pengambilan keputusan : 
o H0 diterima jika Fhitung < Ftabel 
o H1 diterima jika Fhitung > Ftabel 
Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa nilai 
Fhitung sebesar 3,835. Pada taraf 
signifikansi 5% diperoleh Ftabel = 3,35. Nilai 
Fhitung 3,835 > Ftabel 3,35 maka H0 ditolak 
dan H1 diterima, sehingga dapat dikatakan 
bahwa e-SPT dan SPN berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap 
Penerimaan PPh OP. 
 
Hasil Pembahasan 
Hasil dari pengujian hipotesis 
mengenai pengaruh e-SPT dan SPN 
terhadap Penerimaan PPh OP baik secara 
parsial atau simultan akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
 
Pengaruh e-SPT Terhadap Penerimaan 
PPh Orang Pribadi 
Dalam web resmi DJP, e-SPT 
adalah data SPT wajib pajak dalam bentuk 
elektronik yang dibuat oleh wajib pajak 
untuk mengadministrasikan dan 
melaporkan data SPT Masa/ Tahunan 
dengan menggunakan aplikasi e-SPT 
yang disediakan oleh DJP. Dari beberapa 
kemudahan e-SPT diharapkan dapat 
meningkatkan penerimaan PPh OP 
melalui peningkatan kepatuhan. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa variabel e-
SPT berpengaruh secara signifikan dan 
negatif terhadap penerimaan PPh OP di 
Kanwil DJP Jawa Barat 1 pada level ὰ 
=5%, dengan nilai thitung -2,231 > ttabel 
2,05183. Artinya apabila pengguna e-SPT 
bertambah maka Penerimaan PPh OP 
belum tentu bertambah atau bisa 
menurun. Hal ini disebabkan karena 
penerimaan dari tahun 2012 ke tahun 
2013 mengalami penurunan, sedangkan 
pengguna e-SPT dari tahun 2012 ke tahun 
2013 mengalami peningkatan. Sehingga 
e-SPT dan Penerimaan PPh OP 
mempunyai hubungan yang negatif atau 
berbanding terbalik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ita 
Salsalina Lingga (2013) menyatakan 
bahwa, penerapan e-SPT berpengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 
Ichwanul Kamila (2010), mengatakan 
bahwa tingkat kepatuhan Wajib Pajak 
berpengaruh positif terhadap peningkatan 
pajak penghasilan WP orang pribadi. 
Dengan demikian seharusnya ada 
hubungan yang positif antara e-SPT 
terhadap Penerimaan PPh OP. Tetapi 
berdasarkan penelitian ini, pengaruh e-
SPT mempunyai hubungan negatif 
terhadap penerimaan PPh OP. Hal ini 
dapat diakibatkan salah satunya karena 
pengguna e-SPT adalah wajib pajak yang 
sudah patuh, yaitu wajib pajak yang 
memang sudah biasa membayar pajak 
dan melaporkannya secara manual yang 
kemudian beralih menggunakan e-SPT, 
sehingga aplikasi e-SPT belum banyak 
digunakan oleh wajib pajak baru. Masih 
kurangnya sosialisasi mengenai aplikasi e-
SPT ini juga mengakibatkan pengguna e-
SPT ditahun pertama yaitu 2012 masih 
sangat sedikit dibandingkan dengan SPT 
manual, begitupun penambahan 
pengguna e-SPT yang masih rendah 
dibandingkan keseluruhan SPT yang 
masuk.  
 
43 Journal of Accounting and Business Issues (JABI) 2019 
 
Pengaruh Sensus Pajak Nasional 
Terhadap Penerimaan PPh Orang 
Pribadi 
Sensus pajak nasional (SPN) 
adalah kegiatan pengumpulan data 
mengenai kewajiban perpajakan dalam 
rangka memperluas basis pajak dengan 
mendatangi subyek sensus  (orang pribadi 
atau badan usaha) di seluruh wilayah 
Indonesia yang dilakukan oleh Direktorat 
Jenderal Pajak (www.pajak.go.id).  Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa variabel 
SPN tidak berpengaruh terhadap 
penerimaan PPh OP di Kanwil DJP Jawa 
Barat 1 pada level ὰ =5%, dengan nilai 
thitung -0,115 < ttabel 2,05183. Artinya apabila 
SPN dilaksanakan lagi maka tidak 
berpengaruh terhadap penerimaan PPh 
OP. Hal ini karena wajib pajak terdaftar 
baru belum tentu patuh dan membayar 
pajak, akan tetapi wajib pajak yang 
mempunyai NPWP hanya digunakan 
untuk kepentingannya sendiri (misal untuk 
kepentingan pinjaman dana ke bank), 
sehingga variabel SPN dalam penelitian ini 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Penerimaan PPh OP.  
Selain itu, karena penambahan 
wajib pajak dari hasil SPN ini belum tentu 
wajib pajak yang potensial, dan kegiatan 
SPN ini akan dapat dirasakan 
pengaruhnya apabila telah dilaksanakan 
lebih dari 3 tahun, Karena sifatnya untuk 
jangka panjang. Sehingga saat ini SPN 
belum dapat mempengaruhi penerimaan 
PPh OP. Menurut pengamat Universitas 
Indonesia Darussalam mengatakan, 
proyek ini (SPN) sifatnya untuk jangka 
panjang tidak bisa ditujukan untuk 
penerimaan jangka pendek. Namun 
demikian, potensinya akan mulai terasa 
signifikan terhadap penerimaan Negara 
pada 2-3 tahun mendatang seiring 
perbaikan kapasitas DJP. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang telah dilakukan, 
karena setelah dua tahun kegiatan SPN 
tidak ada pegaruh secara parsial terhadap 
penerimaan PPh OP.  Sedangkan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Rinta Mulia Dewinta (2012) menunjukkan 
bahwa, persepsi pelaksanaan sensus 
pajak nasional dan kesadaran perpajakan 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak secara signifikan. Kegiatan 
SPN berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan, tetapi belum tentu akan 
berpengaruh positif juga terhadap 
penerimaan PPh OP. 
 
Pengaruh e-SPT dan Sensus Pajak 
Nasional terhadap Penerimaan PPh 
Orang Pribadi 
Dari hasil uji F diatas dapat disimpulkan 
bahwa variabel e-SPT dan SPN secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap penerimaan PPh OP pada 
periode 2012 - 2013 di Kanwil DJP Jawa 
Barat 1. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
Fhitung sebesar 3,835. Pada taraf 
signifikansi 5% diperoleh Ftabel = 3,35. Nilai 
Fhitung 3,835 > Ftabel 3,35 maka dapat 
dikatakan bahwa e-SPT dan SPN secara 
simultan berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Penerimaan PPh OP.  
Nilai koefesien determinasi diperoleh 
sebesar 0,221 atau 22,1%. Hal ini 
menunjukan bahwa e-SPT dan SPN 
hanya mampu menjelaskan variasi 
perubahan variabel Penerimaan PPh OP 
sebesar 22,1%, sedangkan sisanya 77,9% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
digunakan dalam penelitian ini, seperti 
adanya perubahan PTKP (penghasilan 
tidak kena pajak), tingkat kepatuhan dan 
lain sebagainya. Walaupun persentasinya 
kecil, tetapi e-SPT dan SPN mampu 
memberikan pengaruh terhadap 
penerimaan PPh OP. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai pengaruh e-SPT dan Sensus 
Pajak Nasional (SPN) terhadap 
penerimaan PPh OP di Kanwil DJP Jawa 
Barat 1, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh e-SPT Terhadap 
Penerimaan PPh OP 
Secara parsial e-SPT berpengaruh 
signifikan terhadap Penerimaan PPh 
OP. Koefesien dari e-SPT bertanda 
negatif. Artinya apabila pengguna e-
SPT bertambah maka penerimaan 
PPh OP belum tentu bertambah atau 
bisa menurunkan.  
2. Pengaruh SPN Terhadap Penerimaan 
PPh OP 
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Secara parsial SPN tidak 
berpengaruh terhadap Penerimaan 
PPh OP. Sehingga apabila SPN 
bertambah tidak akan mempengaruhi 
penerimaan PPh OP. 
3. Pengaruh e-SPT dan SPN Terhadap 
Penerimaan PPh OP 
Secara Simultan e-SPT dan SPN 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Penerimaan PPh OP. Nilai 
koefesien determinasi (R2) sebesar 
0,221 atau 22,1%. Artinya variabel 
Independen (e-SPT dan SPN) hanya 
mampu menjelaskan perubahan 
Penerimaan PPh OP sebesar 22,1%, 




Berdasarkan kesimpulan diatas, 
penulis mencoba memberikan beberapa 
saran sebagai masukan dan pertimbangan 
bagi Kanwil DJP Jawa Barat 1 dan untuk 
peneliti selanjutnya, yaitu: 
1. Bagi Kanwil DJP Jawa Barat 1 
Berdasarkan hasil diatas, diketahui 
bahwa e-SPT dan SPN berpengaruh 
secara simultan dan mempunyai 
hubungan yang negatif. Walaupun 
demikian, bukan berarti strategi yang 
telah diambil oleh DJP dalam upaya 
peningkatan penerimaan PPh OP tidak 
berpengaruh. Akan tetapi perlu ada lagi 
strategi-strategi yang dapat memberikan 
efek yang lebih besar terhadap 
peningkatan penerimaan PPh OP. Perlu 
adanya pengembangan terhadap aplikasi 
e-SPT dan sosialisasi penggunaan e-SPT 
yang lebih giat lagi. Begitupun dengan 
kegiatan SPN walau pengaruhnya sangat 
kecil, tetapi dalam waktu jangka panjang 
akan mulai terasa hasilnya. 
2. Bagi Peneliti selanjutnya 
Dalam penelitian ini, penulis hanya 
meneliti dua strategi yang diambil oleh 
oleh DJP. Sehingga untuk peneliti 
selanjutnya bisa lebih diperluas lagi ruang 
lingkup penelitiannya, melihat koefesien 
determinasi yang hanya 22,1%. Seperti 
menambah periode waktu yang 
digunakan dan penambahan strategi-
strategi baru seperti implementasi 
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